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PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

CSR (Corporate Social Responsibility) merupakan isu penting beberapa dekade ini 

bagi para akademisi dan praktisi. Pengungkapan dan pelaporan CSR dapat digunakan 

untuk meningkatkan posisi kompetitif dengan membuat citra perusahaan yang baik 

(Adkins, 1999a, b; Darby, 1999). Akibatnya, perusahaan berkonsentrasi pada persepsi 

pemangku kepentingan dan efek CSR pada merek perusahaan (Hemingway & 

Maclagan, 2004). CSR juga dapat mempengaruhi kualitas laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Hemingway & Maclagan (2004) berpendapat bahwa manajer dapat 

berpartisipasi dalam kegiatan CSR untuk menutupi kegiatan ilegal perusahaan, salah 

satunya adalah praktik manajemen laba (Earnings Management) (Grougiou, Leventis, 

Dedoulis, & Owusu, 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, mengenai pengaruh Corporate Social Resposibility terhadap manajemen 

laba dengan melihat PC, SIZE, LEV, ROA dengan koneksi politik sebagai variabel 

pemoderasi melalui perhitungan model Jones dan Real Activities Manipulation pada 

perusahaan non keuangan berdasarkan industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018, dapat disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh 

terhadap manajemen laba melalui perhitungan model Jones dan Real Activities 

Manipulation pada perusahaan non keuangan berdasarkan industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian 
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sebelumnya, Martinez et al (2014) mengungkapkan bahwa perusahaan yang terlibat 

dalam manajemen laba dapat menghindari hukuman dengan terlibat dalam kegiatan 

CSR, terutama di negara-negara yang memiliki perlindungan investor yang tinggi.  

Manajemen laba juga dapat dipengaruh oleh koneksi politik. Koneksi politik 

merupakan adanya hubungan antara pihak tertentu dengan pihak yang memiliki 

kepentingan dalam politik yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang 

menguntungkan kedua belah pihak (Purwanti dan Sugiyarti 2017). Untuk 

mendapatkan dukungan dari pemerintah, perusahaan memilih birokrat pemerintah dan 

politisi ke posisi kekuasaan, seperti dewan direksi dan jajaran manajerial 

(Okhmatovskiy, 2010).  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap manajemen laba 

perhitungan model Jones dan Real Activities Manipulation dengan koneksi politik 

sebagai variabel pemoderasi pada perusahaan non keuangan berdasarkan industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018. Tetapi nilai koefisien regresi CSR yang 

dimoderasi oleh koneksi politik bernilai negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

koneksi politik tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini tidak konsisten 

dengan Tihanyi et al. (2019) yang menjelaskan bagaimana keterlibatan negara terkait 

dengan kinerja keuangan dan pengambilan keputusan perusahaan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu keterbatasan dalam pemilihan sampel 

yang hanya satu tahun yang dapat diteliti oleh penulis dan sektor penelitian yang 

terbatas hanya perusahaan non keuangan. 
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5.3 Saran  

Sesuai dengan kesimpulan yang telah diperoleh, maka peneliti memberikan saran 

antara lain: 

5.3.1 Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar dapat melakukan penelitian 

dengan sampel lebih dari satu tahun agar terdapat perbandingan setiap 

tahunnya sehingga hasilnya dapat menjadi lebih signifikan. 

5.3.2 Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar dapat melakukan sektor 

penelitian pada sektor keuangan agar terdapat perbandingan antara sektor 

keuangan dan sektor non keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


